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Abstract

Aludy on defection and wdentileiion of Listdeia spp. rom graund beel in Padung city has been caeried oul,
Snmple waz kept for 24 hours, 4% hours and %6 howrs in freezer ol temperatiere =10°C then detecled based
an modifiction WaDA method god comparsd witl the raw ground Beel without kept al room femperafane,
The eerichment used Fraser Broth and homegeeil process was mixed in blender. One Ose homogeni
sorarched anta Faloom Azar The Bluishegraen single colony wlicl has Black Taless was aken and
iclastified, The resuls fndicate that Livierdo spp. was Tound in all sanples of no 2 and o, 5 which were kepi
for 24 Tongs, 48 hours, 96 haurs, and on eaw gesend beel witliour kep,

Kovwords ;- Lesterta spp., dentification wd beel

Powdlnbaeleenm

Daging sapr mengandene zal-zot makanan yoang
dibutubikan aleh manu=in karena sesgandung
sumber  agam amine  csexsial,  sedikit mineral
lerlentz,  vimin=vitamm  dan  asam-zsam lemak
gaenzinl (Lawrie, 19935, Scluimm mengandung nilai
iz vang tingel, daping sapi merspekan salah satu
media vang batk boagi pertumthuban mikroorganisme
karena mengandung banyak aic dan menipanys pH
wiine sangnt mengunnngkan bog pectumboalan bakten,
Pertmbndhon mikroorganisme pada sobstrd e akan
membusikan  protein, memfermentast karbaludea
o mengeksicas femak,  schingea menyebablan
mute makanon tersehut mesuru (Supard)  dan
Sukamio, 199% Fornest, 1973 Haoed, 1973)

Sclane dart baktert pembusux, bakteri lain vang
herbabava dan tumbull pada dagisg sapi adalzh
keheradoan bakteri poatopen. Boktorr patogen vong
sering dipindahkoan oleh hewsn vang sudah
terinfeksi kepada manusia omclipoti Listeria
moociareney, Booiliny enthraciy, Mycoloeteriagm
thercadoyis vang menyebabkan ponvakit-penyaki
lstermss, anthreks, wbetkulosiz, dan Lun=lan
[Brock and Katherms, 1978,
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Sedangkan  bakteri patogen vamp paling sering
dipindnhkan  melalui makonan meaurot Prescott
meliputt Sedmonelia typhimerinm dan 8 enferiticis,
Listeric  monceyiogenes,  Compylobacier  fefuni,
Iecherichia coll, Teesiilo ehlvrocolitica vang
menvebabkon  penvakit-penyekit salmonelloss,
listeriosis, campvlohacteriosis, diare serfa kolik
Freherichia eoli, dan versiniosts {Precatt, ef al,
1993LL mowocvlogeses merupakas bakien vang
sering  mengakibatkan  “outhreak™  pada daersh
Eropa, Amenka Scrikat, Canadn dan Amerika Latin
CERyser oand Marth, 1991 Tay, 19970,

Salah satu bakteri yong sesing mencemari balan
makanan  ndalah  listeric spp, Listeric spp.
terpolong bakieri pram positif, fidak membentok
sporn dan berbentuk hatang dengan ujung wvang
bulat. Pada zel muda yveng dizclas: akan tampak
scbogat diplokobkus atan kokus, Sedangkan pada sl
vang tua den stroin (keturunan)  kasar akan
berbentuk batang yvang panjang setelah diinkobasi
selama 3~ 3 harn, Karskler morfolog vang khoas
dart Listeria spp. adalab karzkier moetil (hergerak)
denpan flapgel yang paling baik diamat pada subu
12 = Z37°C di dalam medium Trvptese Broth (TB).

Licteria spp. mempunyval enam flagel tie pentrik
poda subwe int dan flagel akan berkurang sampai
tertinggal  hanya satu fagel apabila pengamatan
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dilakukan pada sulm 37°C, schingga karakier metil
tidak akan eelihat (Ryser and Marth, 1991: Raber,
eral, 1996; Pelczar, e af., 1986),

Rolomt Listeria spp. mempunyai dismeter 0.3 - 1.3
mm setelal dimkubasio selama 24 jam dan getclah
dunkubas: selama 3 = 10 hari diameter kolons
menjadt 3 - 3 mm (Rvser and Marth, 1421 }

Ika L. monccviegenes dimekulasi dalam mediom
Tovpose Broth {TB) pada subw 37°C sclama T8 -
24 jam menyebabkan  kekershan  medwm,
Kekeruhan akan terlilat kueang pada permukaan
medivm, karena £ mosocviosenes lehib menyaka
kondisi vang oksigennva kurang, tetepi akan mati
pada kondisi yvang angerob sempuma (Ryser and
nlarth, 1991}

Bletode Penalitian

Halan ofan Adat

Alat-alat vang  digunakan  adalob cawan pele,
tzbung reaksi, erlenmeyer 300 ml, cpendorf, gelas
kima, lampu spiritus, janum Ose, janim penosuk,
gelag ukur 100 ml. botal sempeot, spatola, pipet
teles,  pipet  mikmoliter,  termomwter,  awtoklafb
tmbangan  listrik,  inkubator,  refrigerator dan
freczer, lemart aseptis, nukroskop, plat pemanas,
plender, kaca ohjek, pigau dan gunong

Bahas-bahan vang digunakan dalam penchiian i
adalzh biakan murm Listeria manncyogenes BOC-
24, Fraser Broth, Palecam Agar, Agar Semi Padat
Natlitas, Agar Semi Padat SIM (Sulfida  lndol
Motilitasy, Fermentasi Broth, Tryptese Soy Brath
[TEE), Blood Apar Bose, safranin 0.2%, kristal
vilet, larmtan ediwm, Jaruan H-0: 3%, laretan
Erlich's, alkohal 70%, alkelsl Y3%, air suling,
aluminiven foil, kam kasa, kapas, benang, spiritus,
spidal,  kertas label Pemelitien un Jugn
mengounakan  hewan  percobazon marmul EUneD
plg) untuk uji parogeniias.

Pengambilon Samped

Sebanvak 3 sampel daping sapi diambl dar
beberapa tompat di Kota Padang masing-maging
150 g, Sampel-sampel ini diambal dar figa pasar
Varle

I Spme Tk, Far, T, 2002

o Mo, sl | diambal dart pasar Bandie Buat.
b, Mo, sampel 2 diambid dar-pasar Bava Padang
¢, No. sampel 3 diambel dan pasar Lubuk Busya

Perimkuan Sampel

Femudion. setiap No, sampel diperlakukan dengan

capatacam perlakuan, yaia -

aPerlakuan A dilabekan pengupan pada sobu

b Perlakuaz B disinpan dalanyfreezer subn —10°C
selama 24 jom

o Perlakoan C disumpan dalam freczer siehu —10°C
sehmmaskl jom

d: Peclabuan D dismpan dalam freszer subse = 10°C
selpma Y6 jam

Dherekad efes Faodaws Prmtesd Listerna spp
et g Ko

Metoda isolast vang dicosakan adalah maodifikas:
metoda USDA vang welab diketobangkan Punwvats
{19uy, yooe dengan menimbang  daging  sam
mentah sejuminl L0 g don dicuei dengan air suling
srenl Sompel kemodian dibimgkus dengan kantong
plastik o diperlakukan  denpan menyimpanzya
dalam [eeeser sohw —107C selamn 24, 48 don 96
jam, sedangkon sampel yong ango. penyimpanan
pada subin kamar jugz dibungkus. Daging vang telah
disimpan wan s tanpa disimpan masing=nasng
ditambaitkan %0 ml medium Fraser Breth dan
diblender  selama 2 mentt, sslengoa  lerbentuk
homosenal  Homegenat  dipisdahban ke dalam
erlenmeyer dan diinkubasi pada sulin 30°C selama
d% jam. Apabila terpadi perubahon wama medim
Fraser Brotly dari kumise mmengadi hatans, hal o
menwijukan  kebadiran Lisferie spp. Hemogenat
kemudian dikecok Ialu dismbil dengan jarum Chse
Selanjuinva dizareskan pada modium Malcam Agar
dan damkubas: pada subu 30°C seluna 24 - 48 jam.
koloni dan Lisiersa spp adalah yang bersana
kehijavan dengan dikelilingi zona hitam don haonva
koluni wang terpisah vang dimmbil dengan janzm
Ose unruk diidentifikasi (Ryser owd Math,, 1991
Poarsati, 19995 Sherdoan, of, of, 1994, Rorvix, of
el 1991)
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Tdentifikazi Lisferfo zppe micliputi )i pewamann
Crromy, smotilitas,  Retalose,  [Romentase  moosiol,
cskuliy,  sulfida,  indol,  bemolisa darah don
patogenitas  dilakukan  seperti adentifikass baakan
murmi Listeria monocagenes BCC-25,

Flasil e Pembiplasin

Listerea spp. ditemukan pada sampel Mo, 2 dan
aampel Noo 3, wvaitw yang  diperlakokan tanpa
penvimpanan pada subn kamar dan vang disimpan
pada soho -10°C selama 24 jam, 48 jam dan 26 jam
(Tubel 1 - 4), Livrerfa spp. tidak ditemukan pada
sampel Moo 1, wvaie vang diperlakokon tanpa
pettvinpanat pada suhu kamar dan vang disimpan
pack subo —L0°C selona 24 jam, 45 jam dan 96 jam
[Talsel 1 =),

Ui konfirmas: untuk sampel  vang  dinvatoxan
positif adalah dengan melakoken uji powarnaan
Grom {posittfnegoaf), motilitag {positif], knaloase
[posiily, fermentasi manitol  (negatif),  eskueln
[mesitl), sulfida (negant), indal {neganf), hemolisa
darah (negatd} dan patosemitas  (nceatif).  Hasil
dapat dilihat pada tabel | -4,

Serefal dilakukan - pembuatan homogenat  daging
sapl dalam medium Fraser Beoth dan diiskubasi
selama 24 jam, okon terjadi perubaban wama dari
coklat  menjadi kehiloman opabila saanpel
mengandung  Lisfera spp. Fernbohan  warma
homegenat  ind diakibatkan  clel diludrolisisnya
gshulin oleh  Lisferia spp. menjadi  eskuletin
Selamguenva, eskoletin im akan membentuk
Lompleks  berwomma  hitam dengan  forer (1IN
amonium sitcat, sehinpea Landungan £skolin dengan
ferrt (U0} pmonivm sierat i dalam smediom Frager
Brath merupakan indikator pertams untuk melifer
komtaeninast Listeria gpp. di dalam sampel daging
sap, dan jugn mempeakan bentuk wpoeskalin,
Perababian wama  homogenat i juga  bisa
dihasitkan alch kontominan yvong mungkin hidup
pacn medinm Froser Broth yaite fSaeiffes berspom
goacreh don dipterowd  {Cepmebacteriom spp.

kecuali Carsneboclorfivin oipilic o)

1d
fa

I, Sk Tek, Fas,, W), 2003

Fenapaman gatu Ose homosenat di atas mediom
Paleam Apar menghasilkan koloni Listeria spp.
berbentuk bulat kehijeusn vang dikehilingl wama
tom, bentuk donn kolom ini dapat dilihat pada
Gambar 1. Terbentuksiva warmna hitam ini juga
menunjukan uji eskulin vang teclihat padn semua
snpel, keenali pada sampel Mo, 1, Hasil uji esbolin
pada medinm Paleam Apar ind terlihat lebih jelas
apabila dibandingkan dengan hasil up eskulin pada
medinm Fraser Broth, Kandosean manicol dan fenol
merah di dolam media memunjukan wji fermentasi
mamtol. Lisferin spp. tdak memfermentas: manitol
viing menvebabkan warma fenol meraly media tidak
bembah. Sedangkan, kontaminan sepertl
Stopwlococcus spp, akan merubah wama media
menjadi kuning karean koloni int memfermentasi
manital. Warna kuning tezlhat pada sampel Moo 1,
tetapn kadang kela up hars diperiegas  dengan
memakal medivm Fermeniasi Broth, scperti yang
wondi pada zampel Moo 1, donana hasi)] pesiof
terlihiat seteleh  dilakukan  fermentast memakat
redinm Fermentas: Broth.

%xw—r’ﬁ o

Goambar 1. Koleni Livieric spp pada medium
Palzam Agar

=
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Tabel 1. Hasil dentifikasi Listeria spp. dari daging sapi mentah tanps penyimpanan pada sulbu kamar

Mo Gram | Henluk Muotilias Fatalane Fesieaiasi Eskulin | Bulifida [ndal Lemalisa | Palegenilas | Lz
Sarmpel Sel Kanitl | [xarah Eo
] + Kakis + + + = + . - . .
| 2 + H;ﬂu.u.g + + ' + . = . - - i
E] + Halaig & 4 2 " = - | . | - +

Tabel 2. Hasil Tdentifikasi Listeria spp. dari daging sapi vang disimpan dalam f7

cezer pada subu —1PC selama

24 jam
|
e Gram | Benih Mogilitza | - hatilake Feenenias Eshulin | Hublida Inidal Fmmalisa | Malegenilas | Ldanin
Eamp| el hlanile Larah spo
| - Entang - + - + + " = . =
I = Halung + + E + . = = e i
3 +* Hatang 3 + - 3 - - . - +

Takel 3. Hasil ldentifikosi Livéeria spp. dari daging saps vang disimpan dalam freszer prda subw ~10°C selama

48 jom
Mo, Gram | DBezuk Aantilitoe knialase Farnenii Eeonbin | Sulile | ledel | Hemmlma | Pacgenitas | Leetesia
Gampel Bl Alanizal Liaral L.
! | - Halang F T r = + . - ] =
| P * Entonp, * 4 - + S 2 2 - +
’.1 3 - Binting + t - + Z | . 5 2 =

Tabel 4. Hasil ldentifikasi Lisferia spp. dan daging sapt vang disimpan dalam fieezer pada sub -10°C: selpma

96 jam
Mo. Oram lerzuk Manilas Kalalaze Fermemasi Eebonlin | Helide | Jidel Hemohisa | Palegenitas | s
Sampel Sl Alamtal Diarah spp.
1 - Halang - £ - . + 2 . g . o
2 + Balang T + - ] = . x - + |
1 - Buatung 8| i + - . + - = . . +



Uil wi biokimia merepakan bagian dari upaya
identifikpe) boktert vong teloh ditsolasi, vailn beropa
wia katalase, Termentasi manitol, cskuling sulfida
dan indol {Tabel | - 4],

Uji sulfide neeatif pada Livtesis spp. menunjukan
halvwa bakten tidak mendegradaze asam aming yang
mengandung unsur sulfur dan tidak menghasikan
H-% s=ertn tidak menimbuolkon kebusukan pada
makanan, Uji indal vang juga neeatid meoungekan
bahwa Lisieria spp. tidak mendegradasi asam amino
vang  mengandueng  pupns  indol, schingea  tidak
dilbasilkan  senvawa indal, Fasil kedua wji i
terlihat pada Gambar 2.

Crammbar 2. Flasil upi bickimia Lisferia spp

Foterangan ;

A Zona motilitns pada mediz metilias semi
padat untuk Listeria spp

B.  Toerbentuknya busa pada uji knialase

C Hazil fermentas manitol

o1, Waornga hasil fermentasi monilel (pesiil}

20 Wama hasil fermentasi mamitol (negatit)

] Hasil wji sulfida dan indol pada medium S0M

D1, Masil sulfida {negatit) dan indol (nepatif) £
Monveptapencs BCOC-29

3.2 Haail sulfida (regotif) dan indol (nepatif) dan
sampel

D3 Hasil sulfida {positD dan indol (nepatif) dari
sampel

L fermentasi manetol berguna unink mengetalud
apakeh Lisferia spp. akan memfermentas manitol
untuk  sumber makonamnya. Medinm Fermentosi
Brotie it memakal  indikator hime Bromtimal,
dimana pada pH 6,0 — 7.6 indikater berwama bime

34
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(hosil uji neegatif) dan pada pH 4.8 akan bervama
kuning (hasi] uji positif), hasilnyva dapat dilthat pada
Cambar 2. Perubahan wama terjodi karcna pada
fermentast manitol, bakteri menshasilkan  asam
laktat vang akan menuronkan pH inokulum. Listeria
spp.  adalah  penus  vang  tidak  memfermentasi
manitol kecuali L. mierrayd dan Lo denierificans, Uji
formentast manitol akan membedakan Listerio spp.
(kecoali £o mwerowi dan Lo dendtrificans) dengan
Stapyiococens  spp, vang merupakan salah satn
penus yang sering menpkontaminast pada medium
Palzam Agar,

Uji motilitag memnpakan uji vang khas  untuk
mengdentifikast Listeria spp. yane memakal media
sermi padat khusns untuk Liveeric spp. Meda
mengandung glukosa sebapai sumber energi untuk
meningkatkon pergecakan (motilitas) Listeria spp.
Suho mkubasi adalah pada 20 = 22°C, dimana subin
i akan membedakan antara Listeria spp. (positf
matil)  dengan  Corwiebacterivm  spp. (negatif
maotl). Hal i disebabkan karena pada suhu ini
Listerie spp. memiliki enan flage]l peritrek, fetapi
pada subu 30°C flagel akan berkurang sampai
menjadi - osate flapel (Ryser and Manh, 19491),
Bakter: wvang negatil motll pada suhw ini adalzh
negalif Listeria spp., seperti vang terlibat pada

sampel Mo, |

Up hemalisa  darah dilakukan  wntok melihot
dihasilkan f-hemolizis, Spesics vang menghemalisa
darah adalah L. mowecyiogenes, [ ivanowi, L
mmocna dan Lo geefipert, sedangkan spesics lan
vaitu L. owedshimeri, L. grawl, L mreoyl dan L
denitrificany tidak menghemolisa darah. Semuoa
sampel poda setinp No. sompel yang disolasi tdak
menphemolisa darah. Spesies wvang  odek
menphemolisa  darah i tidak  menimbulkan
pevakit pada manusia.

Lyt patogenitas akan  membedakan  Listeria
morpcytogenes denpgan spesies Listerta spp. lainnya
vang menghemolisa darah. L haamowl jarang
bersifat patogen dan [ seeliperd sera [ imnocia
tidak pernah bersifat patogen poada hewan dan
manusia.  Flal 1 disebabkan  karene  toksin
listeriolzin O wvang  dibasitkan  aleh L
mamocytogenes yang paling bersifat patogen apabila
dibandingkan dengan toksin-toksin vang dibasilkan
aleh Listeria spp. lainnya (Rvser and Marth, 1991

—
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Hof and Rocowrt, 1992), Hasil positf terjadi apabila
pada mata marmmut timbul konjungtivitas dengan
pejala berupa tmbuliva kekeruban pads komea
mata marmut, lerdapatnya chksudat bemanal dan
disertal demam pada marmut {Cotteal, 1978). Hasil
negatif pada uji patogenilas sangat dipeagaruhi oleh
jumlah sel vang dioleskan, dimana konjungtivius
teabul pada kensentrast 10° sel L. monociogenss.

Pada tabel hasil identifikasi Lisferio spp. terlihat
bahwa sampel Ne. 1 tidak terhontamizasi olch
Ligterie spp. Namun koloni yang ditemukan adalah
kontaminan lainnya dengan jenis yang berbeda-
beda. Pada sampel dengan perlakuan. tanpa
penyimpanan pada suhu kamar, koloni yang didapat
adalah Stophylococcus. Akan tetapl, pada sampel
vang disimpan pada suhu —10°C selama 24 jam, 438
jam dan 96 jam koloni yang didapat adalah
Bocilius. Perbedaan hosil identifikasy ini tecjadi
karena koloni Staphylocecens akan tumbuh pada
suhn kamar doan akan mat setelah disimpan pada
suhu —10°C, sedangkan koloni  Boeilivs dapat
bertzhan hidup pada subu =10"C.

Hesimpulan

Setelah dilakukan penclitian detekst dan wdentifikasi
Listeri spp. padna daging sapi dart beberapa tempat
dr Kota Padang, maka diambil kesimpulan :

1. Ligrarie spp.  ditemukon pada  sampel vang
diteliti, yailu sampel No. 2 dan Noo 3, bak
sampel mentah tanpa penyimpanan pada sulu
kamar maupun sampel vang disimpan dalam
freezer suhu =10°C selama 24 jam, 48 jam don
26 jam

Penvimpanan daging sapi dalam freceer sampeat
a0 jam tidak mematikan Listeria spp.

I
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